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Bappebti Kerek Jumlah Pedagang Aset Kripto, Dorong Literasi

Cerita dari Rahmad Fauzan «9 jam » ™ Bacaan 2 menit

1 Karak Jumish Padageng Aset Kt

Bisnis.com, JAKARTA - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) memacu literasi mengenal
kripto untuk menggenjot jumlah Pedagang Fisik Aset Kripto (PFAK) di Tanah Air, Jumlah PFAK di Indonesia
terbilang sedikit, padahal pendaftaran izin ditutup pekan ini, Tepatnya, 16 Oktober 2024,

Kepala Bappebti Kasan mengatakan badan terus mendorong para Calon Pedagang Fisik Aset Kripto [CPFAK)
melalui Assasiasi Pedagang Kripto (Aspakrindo) dan bursa agar segera berproses menjadi PFAK,

“Upaya ini dilakukan melalui penguatan literasi kepada para pelaku industri Aset Kripto,” kata Kasan kepada
Bisnis baru-baru ini,

Baca Juga: Menerka Arah Pasar Kripto Hingga Pemb entukan Produk Derivatif

5aat ini, terdapat 5 PFAK yang telah mendapatkan izin dari Bappebti berdasarkan Perba 13 tahun 2022 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto [Crypto Asset) di Bursa Berjangka.

Kelima pedagang tersebut adalah PT Pintu Kemana 5aja (Pintu), FT Bumi 5antosa Cemerlang [Fluang), PT Aset
Digital Berkat [Tokocrypto), PT Kagum Teknologi Indo nesia (Ajaib Kripta), dan PT Tiga Inti Utama (TRIV).

Baca Juga:: Platform Kripto Triv, Minta Masyarakat Hati-hati Penipuan Catut Mama Perusahaan

Sementara itu, 13 perusahaan lainnya yang telah memperaoleh Surat Persetujuan Anggota Bursa [SPAE) dan Surat
Persetujuan Anggota Kliring [SPAK), saat ini dalam proses di Bappebti untuk menjadi PFAK,

“Adapun calon pedagang yang masih dalam proses memperoleh SPAE maupun SPAK sebanyak 19 perusahaan,’
jelas Kasan.

Dengan adanya Perba Mo, 13 Tahun 2022, lanjutnya, diharapkan ekosistem Aset Kripto di Indonesia menjadi lebih
baik. Beleid ini juga dinilai dapat mendorong peningkatan nilai transaksi serta penguatan perlindungan
terhadap masyarakat atau nasabah.

Mamun demikian, pemerintah tidak menafikan adanya indikasi bahwa Perba 13/2022 memuat 'ketek bengek’
yang menjadi concern para pelaku usaha.

Tentunya, kata Kasan, para pelaku usaha perlu melakukan beberapa penyesuaian, Misalnya, terkoneksi secara
sistem dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil ([Dukcapil), serta integrasi sistem dengan bursa, kliring
dan depasitory.

“Dalam hal ini terintearasi secara lanasuna dan nenuh. Tidak haleh nass throuah ™ tutunnva.
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